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ABSTRAK

Shilvia Novita Sari, 2016 : Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Seni Rupa Di Kelas VIII SMPN 1 Batusangkar,
Skripsi Seni Rupa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah hasil belajar siswa dalam
pembelajaran seni rupa yang diajar melalui strategi pembelajaran aktif tipe index
card match (pencocokkan kartu indeks) berbeda dengan hasil belajar siswa yang
diajar melalui strategi konvensional di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar. Hipotesis
yang diuji dalam penelitian ini adalah hasil belajar seni rupa yang diajar dengan
strategi pembelajaran aktif tipe index card match berbeda secara signifikan
dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa yang diajar dengan
strategi konvensional di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar.

Untuk menjawab permasalahan di atas penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan rancangan
pretest-posttest control group design, dengan penentuan sampel menggunakan
teknik pengambilan sampel secara acak (random sampling) pada siswa kelas VIII
SMPN 1 Batusangkar. Kelas yang dipilih sebagai sampel penelitian adalah kelas
VIIL? sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIL® sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrument tes hasil belajar, tes yang
digunakan perlu dilihat terlebih dahulu indeks kesukaran, daya pembeda, dan
reliabilitas. Teknik analisis data yang dilakukan adalah tahap pengolahan
deskriptif, tahap pengolahan analisis induktif yang terdiri dari; uji normalitas dan
uji homogenitas, dan tahap pengujian hipotesis yaitu uji beda menggunakan
(Independent Sampel t test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran
seni rupa yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe index card match
berbeda dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa yang diajar
dengan strategi pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar.
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan bahwa nilai thiung = 3,031 dan tipe =
1,997. Hal ini berarti t niwung > t wabel, maka Ho ditolak, artinya rata-rata (mean) nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak identik atau berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran aktif tipe index card match berpengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa di kelas VIII SMPN
1 Batusangkar. Oleh karena itu disarankan agar guru-guru khususnya guru yang
mengajarkan mata pelajaran seni budaya bidang seni rupa menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe index card match dalam pembelajarannya karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

viii
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang memiliki peranan
penting dalam membentuk dan mengembangkan bangsa yang berkualitas.
Pendidikan diharapkan mampu memberikan sumbangan yang besar dalam
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) sebagai tenaga pembangunan,
hadirnya kualitas SDM yang profesional dapat menumbuhkan manusia yang
memiliki sikap dan prilaku kreatif, inovatif, dan selalu berkeinginan untuk
maju. Begitu pentingnya peranan pendidikan dalam meningkatkan harkat dan
martabat manusia, maka dunia pendidikan semakin lama semakin
berkembang selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan pendidikan nasional adalah mengupayakan perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi
seluruh rakyat Indonesia. Secara optimal disertai dengan hak dukungan dan
lingkungan dengan potensinya. Sebagai perwujudan pencapaian tujuan
tersebut maka belajar merupakan suatu proses aktif memerlukan dorongan
dan bimbingan ke arah tercapainya tujuan yang dikehendaki (GBHN,1999 :
20).

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah
melakukan berbagai macam wusaha diantaranya perbaikan kurikulum,
peningkatan kualitas guru dengan diadakannya seminar-seminar mengenai

pendidikan, studi lanjut, pelatihan guru, serta perbaikan sarana dan prasarana



untuk menunjang kemajuan pendidikan. Kemajuan pendidikan yang
dilaksanakan oleh suatu sekolah dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh
siswa.

Usaha dalam peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan oleh guru-
guru Seni Budaya bidang seni rupa di SMPN 1 Batusangkar, namun terlihat
hasil belajar siswa belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya bidang seni rupa
pada kelas VIII pada semester 1 (semester ganjil tahun ajaran 2015/2016),
seperti yang tercantum pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Seni Budaya Bidang Seni Rupa Kelas
VIII SMPN 1 Batusangkar Tahun ajaran 2015/2016

Jumlah Nilai Rata- Jumlah yang

No.| Kelas Siswa KKM Rata Tidak Tuntas
1. | VIIL 1 34 76 64.92 18
2. | VIIIL2 34 76 69.39 14
3. | VIIL 3 33 76 66.89 16
4 | VI 4 33 76 67.25 15
5. | VIIL 5 34 76 68.61 17
6. | VIL6 33 76 68.18 14
7. | VIL7 33 76 68.77 13
8. | VIIL & 33 76 67.52 14
9. | VILO9 33 76 67.18 15

Sumber: Tata usaha SMPN | Batusangkar (2016)

Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran seni rupa
kelas VIII SMPN 1 Batusangkar tahun 2015/2016 hasil belajar siswa masih
rendah bila dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan oleh SMPN 1 Batusangkar yaitu > 76. Hal ini berarti masih sulit

siswa untuk mencapai nilai tertinggi dalam mata pelajaran Seni Budaya



bidang seni rupa. Ini menunjukkan bahwa siswa mengalami permasalahan

dalam pembelajaran ini.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya
bidang seni rupa, dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran akan berpengaruh terhadap kegiatan siswa selama proses
pembelajaran. Di sinilah guru dituntut merancang strategi pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa, dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta mampu mengembangkan kompetensi,
baik dalam ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor siswa. Dalam
hal ini guru bukan sebagai pusat pembelajaran, melainkan sebagai
pembimbing, motivator dan fasilitator. Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswalah yang dituntut untuk aktif sehingga guru tidak
merupakan peran utama pembelajaran. Namun dalam kenyataannya guru-
guru Seni Budaya masih banyak yang belum melaksanakannya.

Berdasarkan informasi yang peneliti temukan pada tanggal 21 Januari
2016 diketahui proses pembelajaran seni rupa kelas VIII di SMPN 1
Batusangkar, guru selama ini cenderung melaksanakan pembelajaran dengan
cara memberi tahu kepada siswa dengan menggunakan metode ceramah dan
demonstrasi. Dalam kegiatan pembelajaran, guru biasanya menjelaskan
konsep secara singkat, menjelaskan langkah-langkah pengerjaan tugas,
memberikan contoh, dan memberikan latihan/tugas. Selama kegiatan

pembelajaran siswa hanya mendengarkan semua hal yang dijelaskan oleh



guru, mencatat materi yang telah ada pada buku paket siswa, dan
mengerjakan tugas praktek yang diperintahkan oleh guru. Guru menyajikan
bahan pelajaran pada siswa dalam bentuk jadi dan siswa tidak ikut berfikir
untuk mengolahnya. Disadari bahwa strategi pembelajaran tersebut kurang
bisa mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Akibatnya dalam
pembelajaran, siswa tidak banyak aktif, mereka takut menjawab pertanyaan,
bertanya, mengemukan pendapat, dan sebagainya. Mereka memilih untuk
diam jika ada suatu hal yang belum mereka pahami. Dalam membuat tugas
terlihat siswa kurang serius mengerjakannya, kebanyakan siswa berbicara
dengan teman-temannya. Hal inilah diantara penyebab rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran seni rupa. Keadaan tersebut,
apabila didiamkan akan menyebabkan siswa semakin mengalami kesulitan
dalam mempelajari dan memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, untuk
menyelesaikan masalah-masalah di atas guru perlu memilih dan menerapkan
suatu strategi yang mampu meningkatkan segala kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran seni rupa dapat

berlangsung lebih dari satu arah.

Dalam penelitian ini peneliti memilih suatu strategi yang dapat membuat
seluruh siswa terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran sehingga apa yang
dipelajarinya tidak terlupakan. Salah satunya adalah strategi pembelajaran
pembelajaran aktif tipe index card match. Dalam strategi pembelajaran aktif
adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan

secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk



interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar dalam proses

pembelajaran tersebut.

Sedangkan konsep index card match merupakan strategi pengulangan
(peninjauan kembali) materi, sehingga siswa dapat mengingat kembali materi
yang telah dipelajarinya. Dalam strategi pembelajaran ini siswa dituntut untuk
menguasai dan memahami konsep melalui pencarian kartu indeks, dimana
kartu indeks terdiri dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap
siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu. Dalam hal ini
siswa dibentuk menjadi dua kelompok. Siswa yang mendapat kartu soal akan
melemparkan pertanyaannya kepada siswa yang lain. Strategi pembelajaran
ini mengandung unsur permainan sehingga diharapkan siswa tidak bosan
dalam belajar seni rupa. Dalam strategi ini materi pelajaran yang disampaikan
lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan kegembiraan
dan munculnya suasana belajar aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa melaksakan strategi pembelajaran aktif tipe
index card match akan melatih siswa berfikir dan aktif dalam belajar. Maka
hasil belajar siswa akan meningkat mencapai taraf kriteria ketuntasan
minimum. Hal ini mendorong penulis untuk meneliti hal ini dalam bentuk
eksperimen dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

Seni Rupa Di Kelas VIII SMPN 1 Batusangkar.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Seni Budaya
bidang seni rupa.
2. Guru menyajikan bahan pelajaran pada siswa dalam bentuk jadi sehingga
siswa kurang bisa mengembangkan kemampuan berfikirnya.
3. Guru lebih terfokus kepada tugas praktek, dan menuntut siswa untuk
mempelajari materi secara individu.
4. Kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya, mengeluarkan ide, dan
memberi tanggapan.
5. Strategi yang digunakan guru belum efektif dalam pembelajaran seni
rupa, sehingga siswa sulit meningkatkan hasil belajarnya.
C. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, banyak sekali permasalan
yang perlu diteliti namun penelitian ini dibatasi pada penggunaan strategi
pembelajaran aktif tipe index card match terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran seni rupa di SMPN 1 Batusangkar. Di samping itu peneliti juga
menerapkan pembelajaran dengan strategi konvensional yang selama ini
digunakan dalam pembelajaran seni rupa. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji strategi pembelajaran mana yang tepat digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa yang diajar

melalui strategi pembelajaran aktif tipe index card match (pencocokkan kartu

indeks) berbeda dengan hasil belajar siswa yang diajar melalui strategi
konvensional di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar ?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah hasil belajar siswa
dalam pembelajaran seni rupa yang diajar melalui strategi pembelajaran aktif
tipe index card match (pencocokkan kartu indeks) berbeda dengan hasil
belajar siswa yang diajar melalui strategi konvensional di kelas VIII SMPN 1
Batusangkar.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya
terutama dalam pelajaran seni budaya bidang seni rupa.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan strategi
pembelajaran aktif tipe index card match terutama dalam pelajaran seni
budaya bidang seni rupa.

3. Sebagai bahan masukan bagi SMPN 1 Batusangkar dalam meningkatkan

proses pembelajaran.



Sebagai bahan masukan bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan
penelitian lanjutan tentang strategi pembelajaran aktif tipe index card
match.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti sendiri dalam mengaktualisasikan

pengetahuan pada upaya peningkatan kualitas pembelajaran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik
1. Belajar dan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan dalam diri seseorang. Menurut Sagala (2012:37)
bahwa :

“Belajar secara psikologis merupakan suatu proses

perubahan tingkah laku atau pribadi seseorang

berdasarkan praktek dan pengalaman tertentu. Sebab

belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya

perubahan pada diri seseorang yang belajar dapat

ditunjukkan dengan berbagai bentuk, seperti dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya kreasi,

daya penerimaan dan lain-lain yang ada atau terjadi pada

individu tersebut”.

Menurut Hamalik (2008:27) bahwa belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami
hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan
kelakuan.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2010:2).

Berdasarkan beberapa definisi tentang belajar di atas, dapat

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang menghasilkan
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suatu perubahan. Perubahan yang terjadi akibat belajar dapat berupa
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan atau kemampuan yang lebih
dikenal dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Strategi Pembelajaran

Kualitas proses pembelajaran dapat dilihat dari pencapaian tujuan
pembelajaran atau perolehan hasil belajar. Hasil belajar yang tinggi
mengindikatorkan kualitas pembelajaran baik, sebaliknya hasil belajar
yang rendah mengidentifikasikan kualitas pembelajaran yang rendah atau
tidak baik. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat berupa
pemilihan dan penetapan strategi pembelajaran yang optimal untuk
mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Sudjana (2010:5) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja dalam
kegiatan pembelajaran agar terwujudnya efisiensi dan efektivitas
kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Selanjutnya Kemp
dalam Sanjaya (2006:126) menjelaskan bahwa “strategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa strategi guru
dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan atau

fasilitas pada siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
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dan efisien. Oleh sebab itu strategi pembelajaran merupakan hal yang
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Untuk menentukan strategi pembelajaran apa yang akan
digunakan, seorang guru harus menyesuaikannya dengan pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik
tolak atau pandangan kita terhadap proses pembelajaran yang dapat
diguanakan sebagai sumber untuk menentukan jenis strategi
pembelajaran. Killen dalam Sanjaya (2006:127) mencatat ada dua
pendekatan dalam pembelajaran, yakni; pendekatan yang berpusat pada
guru (teacher centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada
siswa ( student centred approaches).

Pendapat di atas mengisyaratkan, bahwa strategi pembelajaran erat
kaitannya dengan pendekatan pembelajaran. Dengan arti kata suatu
strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada
pendekatan yang digunakannya. Bila pendekatan yang diterapkan
berpusat pada guru atau gurulah yang harus memegang peranan utama
dalam pembelajaran, maka strategi yang digunakan biasanya
konvensional. Sebaliknya bila pendekatan yang diterapkan berpusat pada
siswa, maka strategi yang digunakan bisa pembelajaran aktif tipe index

card match.
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3. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
a. Pembelajaran Aktif

Belajar aktif (active learning) pertama kali dikembangkan oleh
Melvin Silberman, seorang guru besar kajian psikologi di Temble
Universitas yang berspesialisasi dalam psikologi pengajaran. Belajar
aktif merupakan belajar dengan memaksimalkan aktivitas siswa
dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai macam sumber,
untuk dibahas dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga
siswa dapat berbagi pengalaman yang tidak saja menambah
pengetahuan tapi juga kemampuan analitis dari sintetis. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rusman (2012: 324) bahwa:

“Pembelajaran aktif merupakan pendekatan
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas

siswa dalam mengakses berbagai informasi dan

pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses

pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan
berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensinya”.

Proses belajar dapat terjadi karena adanya interaksi antara
siswa dengan lingkungan belajar secara mandiri atau berkelompok.
Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang maksimum. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk
mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya dalam otak,

karena banyak hal yang menyebabkan informasi cepat dilupakan

oleh faktor kelemahan otak manusia. Hal ini sesuai dengan yang
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dikatakan oleh (Silberman 2013: 23) dengan ungkapan sebagai
berikut:

Apa yang saya dengar, saya lupa.

Apa yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat.

Apa yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau
diskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami.

Apa yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya
dapatkan pengetahuan dan keterampilan.

Apa yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.

Pada dasarnya dengan belajar aktif menunjukkan bahwa
belajar lebih bermakna dan bermanfaat apabila siswa menggunakan
alat indera, mulai dari telinga, mata sekaligus berfikir mengolah
informasi dan ditambah dengan mengerjakan sesuatu. Mendengarkan
saja, kita tidak dapat mengingat banyak dan akan mudah lupa. Agar
belajar menjadi aktif, siswa harus menggunakan seluruh kemampuan
untuk mengkaji gagasan-gagasan, memecahkan masalah yang
diberikan dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif
menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan dan penuh
gairah sehingga siswa merasa lebih leluasa dalam berfikir dan
beraktivitas. Siswa tidak hanya sekedar mendengarkan informasi
dari guru, akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru,
selanjutnya siswa mendiskusikan, menstimulir, berpartisipasi,
menanggapi dan menambahkan apa yang mereka pahami dan
terakhir dari kegiatan siswa adalah mengungkapkan kembali apa
yang telah mereka dapatkan sehingga sangat memungkinkan bagi

siswa untuk saling berbagi informasi.
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Menurut Uno dan Nurdin (2012: 75) konsep pembelajaran
aktif bukanlah tujuan dari kegiatan pembelajaran, tetapi merupakan
salah satu strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari salah satu strategi pembelajaran
aktif dalam panduan pembelajaran model ALIS (Active Learning In
School, 2009) adalah sebagai berikut: (1) pembelajaran berpusat
pada siswa, (2) pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata, (3)
pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi, (4)
pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeda-beda, (5)
pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multiarah (siswa-
guru), (6) pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media
atau sumber belajar, (7) pembelajaran berpusat pada anak, (8)
penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar, (9) guru memantau proses belajar siswa, dan (10)
guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak.

Berdasarkan wuraian di atas disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran aktif digunakan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran. Dengan proses pembelajaran lebih terpusat kepada
siswa, dengan penataan gaya dan media belajar yang berbeda-beda

melalui bimbingan guru.

Index Card Match ( Pencocokkan Kartu Indeks )
Index card match terdiri dari tiga suku kata yaitu: index, card

dan match. Menurut kamus Inggris-Indonesia (2000: 162) index
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berarti petunjuk, pedoman, tanda atau daftar menurut abjad, dan card
berarti kartu, sedangkan menurut kamus umum Bahasa Indonesia
adalah kertas yang berukuran persegi yang dapat digunakan untuk
permaianan dengan maksud tertentu. Sedangkan match berarti
cocok, sepadan, sesuai atau lawan yang seimbang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa index card match bertujuan untuk mencocokkan
atau menemukan lawan yang sepadan.

Index card match adalah salah satu dari 101 tipe belajar aktif
yang merupakan strategi pengulangan. Tipe index card match ini
berhubungan dengan cara-cara mengingat kembali apa yang telah
dipelajari dan kemampuan serta pengetahuan yang telah diperoleh.
Semakin banyak yang dilakukan pengulangan materi, maka semakin
melekat pelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Zaini dkk (2008: 67):

“Strategi pembelajaran index card match
merupakan suatu strategi yang cukup menyenangkan

yang digunakan untuk mengulang materi yang telah

diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru

pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini, dengan

catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik

yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika

masuk kelas mereka sudah memiliki bekal

pengetahuan”.

Berdasarkan pendapat di atas, strategi pembelajaran index
card match merupakan strategi pembelajaran yang menuntut siswa

untuk bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab

siswa atas apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan.
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Siswa saling bekerja sama dan saling membantu untuk
menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada
pasangan lain. Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu
memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui
kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkan untuk
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi.

Dengan demikian strategi belajar aktif tipe index card match
adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi
pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang
merupakan jawaban dan soal sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana menyenangkan.

Zaini dkk (2008:67) mengemukakan prosedur index card
match sebagai berikut:

1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang
ada dalam kelas.

2) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang
sama.

3) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan
sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan.
Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Pada separo kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang tadi dibuat.

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

6) Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh peserta didik
akan mendapatkan soal dan separoh yang lain akan
mendapatkan jawaban.

7) Minta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk
duduk berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang
lain.
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8) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh
pasangan-pasangan yang lain.

9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Dari pernyataan yang dikemukakan di atas peneliti dapat
memodifikasikan pelaksanaan belajar tipe index card match yaitu
guru menyiapkan kartu pertanyaan dan kartu kunci jawaban (kartu
diberi kode pada bagian belakang) sebanyak jumlah siswa sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Di samping itu Silberman (2010: 155)
menyatakan” Cara ini adalah cara yang tidak menakutkan untuk
mendorong pengajuan pertanyaan di antara para peserta”’. Kemudian
Guru membagikan materi pelajaran, siswa diberi waktu mempelajari
materi. Setelah itu masing-masing siswa diberi satu kartu, berarti
sebagian siswa mendapat kartu pertanyaan dan sebagian siswa
lainnya mendapat kartu yang berisi kunci jawaban. Kemudian guru
membentuk dua kelompok yaitu: kelompok kartu pertanyaan dan
kelompok kartu kunci jawaban. Guru memberikan peringatan kepada
masing-masing kelompok untuk tidak memberi tahukan siswa lain

isi kartu mereka.

Setelah semua duduk berkelompok maka diminta kepada
masing-masing siswa yang memiliki kartu soal untuk melemparkan
pertanyaan kepada siswa lain. Sedangkan siswa yang mempunyai
kartu kunci jawaban atas soal tersebut diminta maju ke depan kelas

(kunci jawaban dilihat dari nomor soal). Apabila jawaban dari siswa
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lain kurang tepat maka siswa yang memiliki kartu jawaban yang

akan menjawabnya.

Oleh karena itu, semua siswa harus bisa menjawab semua
pertanyaan yang ada pada kartu. Hal ini mengakibatkan siswa aktif
belajar, semua siswa akan berusaha untuk menemukan jawaban
setiap kartu pertanyaan, sehingga konsep materi yang ada pada siswa
dapat tertanam dengan baik. Walaupun tidak semua soal dan
pertanyaan dapat ditampilkan karena keterbatasan waktu, maka kartu
yang belum tampil dikembalikan pada guru dan dilanjutkan pada

pertemuan berikutnya.

Setiap strategi pembelajaran, model pembelajaran atau metode
pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan termasuk
strategi pembelajaran aktif tipe index card match. Marwan (dalam
Sanjaya, 2008:163) menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan

kelemahan dari index card match yaitu sebagai berikut:

1) Kelebihan index card match yaitu:
a) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar
mengajar.
b) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian

siswa.
c) Mampu menciptakan suasana  belajar  aktif dan
menyenangkan

d) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf
kriteria ketuntasan minimum.
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2) Kelemahan index card match yakni:

a) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk
menyelesaikan tugas.

b) Guru harus meluangkan waktu untuk membuat persiapan.

c) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa strategi index card
match adalah suatu cara pembelajaran aktif untuk meninjau ulang
materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks.
Strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan kegembiraan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga, menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi siswa. Dan diharapkan membuat seluruh siswa
terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran agar yang telah dipelajari

tidak terlupakan.

4. Strategi Konvensional
a. Pengertian Strategi Konvensional

Strategi pembelajaran konvensional merupakan strategi
pembelajaran klasik yang telah dipakai oleh tenaga pendidik sejak
dulu dan masih sangat banyak ditemui pada saat ini. Strategi
pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher oriented) dimana
hampir pembelajaran itu didominasi oleh guru. Strategi yang sering
dipakai yaitu metode ceramah. Menurut Sutikno (2009:94) bahwa
metode ceramah adalah sebuah cara melaksanakan pembelajaran
yang dilakukan guru secara monolog dan hubungan satu arah,

aktivitas siswa hanya menyimak dan mencatat. Metode ceramah
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yang dilakukan guru monolog dan hubungan satu arah membuat

siswa bosan untuk belajar. Di samping itu Sagala (2012:201)

mengatakan “metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi

melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta
didik”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi konvensional adalah strategi pembelajaran yang terpusat
kepada guru dan siswa kurang terlibat dalam aktifitas belajar.
Selama berlangsungnya ceramah guru bisa menggunakan alat
pembantu seperti media gambar, bagan agar uraian lebih jelas.
Peranan siswa di dalam metode ceramah yang terpenting adalah
mendengarkan dengan teliti serta mencatat yang pokok-pokok yang
dikemukakan oleh guru.

Menurut Nasution (2000:209) strategi konvensional memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1) Bahan tidak dirumuskan secara spesifik

2) Bahan pelajaran diberikan kepada kelas secara keseluruhan
tanpa memperhatikan siswa secara individu.

3) Bahan pelajaran umumnya disajikan dalam  bentuk
ceramah,kuliah,tugasan tertulis dan media lain menurut
pertimbangan guru.

4) Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan
mengajar.

5) Siswa kebanyakan bersikap pasif mendengarkan uraian.

6) Semua siswa harus belajar menuntut kecepatan guru.

7) Penguatan umumnya diberikan setelah diberlakuannya ulangan

atau ujian.
8) Keberhasilan umumnya dinilai guru secara subjektif.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan strategi
pembelajaran konvensional merupakan strategi pembelajaran yang
berorientasi kepada kegiatan guru yang mana pembelajaran
didominasi oleh guru sendiri. Bahan pelajaran disampaikan dalam
bentuk ceramah, tugas tertulis dan tugas praktek. Sehingga siswa

kebanyakan pasif dalam proses pembelajaran.

Kelebihan dan Kelemahan Strategi Konvensional

Wina Sanjaya (Dalam Wisdiarman 2007: 28) mengemukakan
beberpa keunggulan dari strategi pembelajaran konvensional, antara
lain sebagai berikut:

1) Dengan strategi pembelajaran konvensional guru biasa
mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran.

2) Strategi pembelajaran konvensional dianggap sangat efektif
apabila materi pelajaran harus dikuasai siswa cukup luas,
sementara waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.

3) Melalui strategi pembelajaran konvensional selain siswa dapat
mendengarkan melalui ceramah tentang suatu materi pelajaran,
juga sekaligus dapat bisa melihat atau mengobservasi melalui
pelaksanaan demonstrasi.

4) Strategi pembelajaran konvensional ini bisa digunakan untuk
jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.

Kelemahan dari strategi pembelajaran konvensional ini adalah

sebagai berikut:

1) Strategi pembelajaran konvensional ini hanya mungkin dapat
dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan
mendengar dan menyimak secara baik.

2) Strategi pembelajaran konvensional ini tidak mungkin dapat
melayani perbedaan setiap individu.

3) Karena strategi pembelajaran konvensional ini lebih banyak
diberikan melalui ceramah, maka akan sulit mengembangkan
kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi hubungan
interpersonal.
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Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran konvensional adalah strategi pembelajaran yang tidak
memberikan kesempatan kepada siswa dan tidak untuk menantang
siswa dalam menyelesaikan tugas dan untuk mencari pengetahuan

dan mengemukakan pendapat.

5. Hasil Belajar.
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan
untuk menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai materi
pelajaran. Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar bila terjadi
perubahan tingkah laku, sikap, dan pengetahuan pada dirinya.
Dimyati dan Mudjiono (2002:200) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata dan
simbol. Hasil belajar juga dapat dilihat dari perubahan tingkah laku
peserta didik, hal ini juga sesuai dengan pendapat Hamalik (2008:30)
hasil belajar adalah tingkah laku yang ditimbulkan dari yang tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, perubahan dalam
sikap, keterampilan, menghargai perkembangan sifat-sifat sosial,

emosional dan pertumbuhan jasmani.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan dampak dari kemampuan yang diperoleh
seseorang akibat adanya proses belajar yang dilalui. Hasil belajar
merupakan suatu prestasi yang dicapai siswa dalam mengikuti suatu
proses belajar yang dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar dapat
diketahui yaitu dengan menggunakan suatu pengujian yang lazim
disebut tes. Tes digunakan untuk mengetahui dan menilai hasil
belajar yang dicapai siswa dalam mempelajari materi pelajaran,
dengan adanya tes atau ujian maka guru bisa melihat kemampuan
siswa, sesuai dengan pendapat Sumiati (2008:200).

Tes yang dilakukan oleh seorang guru mempunyai banyak
kegunaan antara lain: (a) mengetahui apakah siswa sudah menguasai
materi pembelajaran yang disajikan oleh guru, (b) mengetahui
bagian mana yang belum dikuasai siswa sehingga siswa berusaha
untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan, (c) penguatan
bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi motivasi
untuk belajar lebih baik lagi, (d) mendiagnosa kondisi siswa, (e) bagi

guru untuk memperbaiki metode pembelajaran.

Hasil belajar merupakan penilaian pendidikan untuk
mengetahui adanya kemajuan setelah melakukan aktivitas belajar.

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan cara memberikan
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suatu pengujian kepada siswa yang disebut dengan tes atau ujian.
Penilaian terhadap hasil belajar diharapkan siswa dapat termotivasi
untuk belajar lebih giat dan sebagai referensi bagi guru. Jadi hasil
belajar merupakan penilaian pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang dicapai siswa setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran,
bertujuan untuk mengetahui kemajuan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap setelah melakukan aktivitas belajar, dan dengan adanya
penilaian terhadap hasil belajar diharapkan siswa dapat termotivasi

untuk belajar lebih giat.

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil
belajar, Bloom dalam Sumiati (2008:214) membagi hasil belajar

dalam 3 ranah atau kawasan yaitu:

1) Ranah kognitif (kognitive domain) yang meliputi
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi.

2) Ranah afektif (affective domain), mencakup
penerimaan partisipasi, menanggapi, berkeyakinan,
penerapan karya, ketekunan dan ketelitian.

3) Ranah psikomotor (psychomotoric domain) terdiri
dari persepsi, kesiapan, mekanisme, respon
terbimbing, kemahiran, adaptasi dan organisasi.

Kemampuan yang diperoleh dari proses belajar mencakup
lima kategori yaitu: informasi verbal, keterampilan intelektual,
strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik. Haal dan Jones
dalam Sumiati (2008:247) juga mengatakan bahwa kompetensi

dalam hasil belajar mencakup lima aspek yaitu:
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1) Kompetensi kognitif, yang meliputi pengetahuan,
pemahaman, dan perhatian.

2) Kompetensi afektif, yang meliputi sikap, minat,
apresiasi dan nilai.

3) Kompetensi penilaian, yang mecakup demonstrasi,
keterasmpilan fisik dan psikomotor.

4) Kompetensi produk atau konsekuensi, yang
meliputi  keterampilan melakukan perubahan
terhadap pihak lain.

5) Kompetensi eksploratif atau ekspresif, meliputi
pemberian pengalaman yang mempunyai nilai
kegunaan di masa depan sebagai hasil.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
proses belajar mengajar membutuhkan pengukuran ranah kognitif,
afektif dan psikomotor, sehingga dapat melihat skor (hasil belajar)
yang didapat oleh anak didik tersebut. Di antara ketiga ranah itu,
ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai

materi pelajaran.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik
dan dari luar diri peserta didik. Slameto (2010:54) juga mengatakan
ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.

1) Faktor internal
a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh). Kesehatan
jasmani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar. Bila seseorang terlihat tidak sehat, sakit kepala,
demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan
siswa tidak bergairah dalam belajar.
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b) Faktor psikologi (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan dan kesiapan). Aspek kejiwaan ini
sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar.
Seseorang yang memiliki intelegensi yang baik umumnya
mudah belajar dan hasilnya cenderung baik.

c) Faktor kelelahan (kelelahan rohani dan kelelahan jasmani).
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan
rohani dan kelelahan jasmani. Kelelahan jasmani terlihat
dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga, minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang. Dari uraian ini dapat diketahui bahwa kelelahan
dapat mempengaruhi hasil belajar.

2) Faktor eksternal

a) Faktor keluarga. Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak
serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua
sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam
belajar.

b) Faktor sekolah. Keadaan sekolah tempat belajar turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru,
metode yang digunakan dalam belajar, keadaan fasilitas
atau perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan dan
sebagainya.

c) Faktor masyarakat. Keadaan masyarakat juga menentukan
prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang yang berpendidikan, hal
ini akan mendorong anak lebih giat belajar.

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa berhasil atau
tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu:
1) Faktor dari dalam diri siswa (internal)

a) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologi yang meliputi intelegensi, perhatian, minat,

bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan siswa.
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c) Faktor kelelahan yang mencakup kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani.

d) Faktor sikap dan kebiasaan belajar.

2) Faktor dari luar diri siswa (eksternal)

a) Faktor keluarga yang meliputi ayah, ibu, anak-anak serta
famili.

b) Faktor sekolah yang meliputi kualitas guru, metode yang
digunakan guru, keadaan fasilitas atau perlengkapan
sekolah, dan keadaan ruangan.

c) Faktor masyarakat, bila di sekitar tempat tinggal keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang yang berpendidikan, hal
ini akan mendorong anak untuk lebih giat belajar.

6. Mata Pelajaran Seni Budaya

Mencermati tentang mata pelajaran yang ada dalam Kurikulum 2013,
terdapat sejumlah mata pelajaran salah satunya mata pelajaran
Pendidikan Seni Budaya dan Muatan Lokal. Uraian bahasannya, mata
pelajaran Seni Budaya dan Muatan lokal ini terdiri dari bahan ajar
pendidikan seni rupa, seni musik, seni tari, seni teater dan muatan lokal
yang diajarkan secara terpisah dari seni budaya. Seni Budaya dan Muatan
Lokal adalah salah satu bagian dari struktur dan muatan Kurikulum 2013
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran Seni
Budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya

(karena seni salah satu dari berbagai unsur budaya).
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a. Tujuan

Mata pelajaran Seni Budaya bertujuan untuk menumbuh

kembangkan kepekaan rasa estetik dan artistik, sikap kritis,

apresiatif, dan kreatif pada diri setiap peserta pendidik secara

menyeluruh. Sikap ini hanya mungkin tumbuh jika dilakukan serangkaian

proses aktivitas berkesenian pada peserta didik. Mata pelajaran Seni

Budaya memiliki tujuan (Sumber: Buku Panduan Seni Budaya, 2014: 2)

khusus yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Menumbuhkembangkan sikap toleransi

Menciptakan demokrasi yang beradab

Menumbuhkan hidup rukun dalam masyarakat majemuk
Mengembangkan kepekaan rasa dan keterampilan

Menerapkan teknologi dalam berkreasi

Menumbuhkan rasa cinta budaya dan menghargai warisan
budaya Indonesia

Membuat pergelaran dan pameran karya seni.

b. Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya memiliki 4 aspek

seni, yaitu :

1)

Seni Rupa
Apresiasi seni rupa, Estetika seni rupa, Pengetahuan bahan dan
alat seni rupa, Teknik penciptaan seni rupa, Pameran seni rupa,

Evaluasi seni rupa, Portofolio seni rupa. Pada jenjang
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3)

4)
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Pendidikan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs) memuat penerapan ragam hias dan ilustrasi.

Seni Musik

Apresiasi seni musik, Estetika seni musik, Pengetahuan bahan
dan alat seni musik, Teknik penciptaan seni musik, Pertunjukan
seni musik, Evaluasi seni musik, Portofolio seni musik. Pada
jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs) memuat pengenalan teknik vokal dan
alat musik.

Seni Tari

Apresiasi seni tari, Estetika seni tari, Pengetahuan bahan dan
alat seni tari, Teknik penciptaan seni tari, Pertunjukan seni tari,
Evaluasi seni tari, Portofolio seni tari. Pada jenjang Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs)
mata pelajaran seni tari melakukan dan mengkreasikan tari

bentuk.

Seni Teater

Apresiasi seni teater, Estetika seni teater, Pengetahuan bahan
dan alat seni teater, Teknik penciptaan seni teater, Pertunjukan
seni teater, Evaluasi seni teater, Portofolio seni teater. Pada
jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah

Tsanawiyah (SMP/MTs) memuat pengenalan teknik bermain
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teater. Dari ke-4 aspek mata pelajaran Seni Budaya yang
tersedia, sekolah wajib melaksanakan minimal 2 aspek seni
dengan 2 guru yang berlatar belakang seni yang sesuai dengan
kompetensinya atau satu orang guru mata pelajaran seni yang

menguasai lebih dari satu bidang seni.

Dari semua pelajaran seni budaya yang diajarkan kepada
siswa tidak luput dari standar kompetensi yang telah ditetapkan atau
yang telah ada, yang digunakan guru sebagai pedoman dalam proses

pembelajaran.

7. Pembelajaran Seni Rupa

Pembelajaran seni rupa memiliki karakteristik yang berbeda
dengan pelajaran lainnya, pembelajaran yang menggarah ranah dua sisi
utama dalam membentuk manusia seutuhnya yaitu kreasi dan apresiasi,
suatu ranah yang membentuk dua sisi utama dalam wujud diri manusia
yaitu lahir dan bathin, unsur fisik dan psikis.

Muatan seni rupa sebagaimana yang diamanatkan dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat pada satu
pembelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan.
Dalam pembelajaran seni rupa, aspek budaya tidak dibahas secara
tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. Karena itu, pelajaran seni rupa

pada dasarnya merupakan pelajaran seni yang berbasis budaya.
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Pelaksanaan pembelajaran seni rupa dalam kurikulum 2013
menggunakan proses pembelajaran berpusat kepada siswa. Untuk dapat
mewujudkannya, guru melaksanakan tiga tahapan kegiatan dalam
pembelajaran. Tahapan pembelajaran tersebut terdapat dalam RPP yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan
pendahuluan guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan inti adalah suatu proses
pembelajaran agar tujuan yang ingin dicapai dapat diraih. Adapun dalam
kegiatan inti mencakup pada proses-proses sebagai berikut
(Permendikbud, 2013):

a. Mengamati, dalam kegiatan ini guru membuka secara luas dan
bervariasi kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan-kegitan seperti: melihat, menyimak, mendengar, dan
membaca.

b. Menanyakan, pada saat siswa berada pada kegiatan melakukan
pengamatan, guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta
didik untuk mempertanyakan mengenai apapun yang telah mereka
lihat, mereka simak, atau mereka baca.

c. Mengeksplorasi dan mengasosiasi, dalam hal ini siswa boleh
membaca buku yang lebih banyak, mengamati fenomena atau objek
dengan lebih teliti, atau bisa juga melaksanakan eksperimen.
Berdasarkan kegiatan-kegiatan inilah pada akhirnya akan

dikumpulkan banyak informasi.
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d. Mengkomunikasikan, adalah menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya. Kegiatan lainnya adalah menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar

peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.

Sementara itu dalam kegiatan penutup guru bersama-sama dengan
siswa membuat simpulan dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan. Berdasarkan hal di atas maka sebelum
pembelajaran berlangsung harusnya mempersiapkan RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan kurikulum.

Dalam pembelajaran seni rupa, siswa diajarkan untuk mengenal dan
mempelajari jenis-jenis karya yang berhubungan dengan karya-karya seni
rupa. Berdasarkan wujud dan dimensinya, karya seni rupa dibagi dua
yakni: 1) karya seni rupa dua dimensi (dwimatra) berupa bidang yang
memiliki panjang atau lebar. Contohnya: gambar dan lukisan. 2) karya
seni rupa tiga dimensi (trimatra) memiliki panjang, lebar dan tinggi atau

memiliki ruang (volume). Contohnya: relief, patung dan lain-lain.

Menurut kegunaan seni rupa yang dibagi dua, yakni: 1) seni rupa
murni, merupakan seni rupa yang mengutamakan fungsi keindahan atau

hanya untuk dinikmati nilai atau mutu seninya dengan indera
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penglihatan. 2) seni rupa terapan, mengutamakan fungsi pakainya selain
juga dinikmati mutu seninya. Seni rupa terapan dibedakan lagi menjadi 2,
yakni seni kriya atau kerajinan tangan seperti ukiran, anyaman, keramik,
topeng, serta tekstil dan desain seperti ragam hias, produk, interior dan

eksterior.

Untuk membuat karya seni rupa siswa diberitahu mengenai gagasan
seni rupa, yang dikelompokkan menurut, objek, tema dan makna
simbolik. Setelah siswa diajarkan mengenai teori dan pemahaman
mengenai seni rupa, kemudian siswa diajarkan untuk berkarya seni,

sesuai dengan prinsip-prinsip seni rupa yang telah diajarkan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang penulis lakukan relevan dengan penelitian Aristiyani
Nurwahyuni Hari Pratiwi (jurusan Matematika, 2011) dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match pada bidang
studi Matematika kelas VII SMP Negeri 1 Tarusan Tahun Pelajaran
2010/2011”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran aktif tipe index card match lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Hasil analisis lembar observasi menunjukkan bahwa secara umum siswa lebih

aktif selama penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match.

Febrya Rossya (jurusan Kimia) dalam judul skripsinya yang berjudul

“Perbandingan Penggunaan Stratergi Belajar Aktif Tipe Index Card Match
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dengan Flash Card terhadap Hasil Belajar siswa pada pokok Bahasan sistem
Koloid di MAN Lubuk Sikaping”. Menyimpulkan bahwa strategi index card
match lebih efektif daripada strategi flash card bila digunakan pada pokok

bahasan sistem koloid di MAN Lubuk Sikaping.

Beda penelitian yang peneliti lakukan dengan peneliti sebelumnya
adalah objeknya dan media yang digunakan. Peneliti menggunakan objek
penelitian siswa kelas VIII di SMPN 1 Batusangkar, sedangkan media yang

digunakan adalah kartu.

. Kerangka Konseptual

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar,
diantaranya adalah hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa
dikarenakan penggunaan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi dan
pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan siswa
cendrung pasif karena kurang diberi kesempatan untuk memikirkan dan
menyelesaikan masalah sendiri.

Dalam pembelajaran terkadang siswa malu untuk bertanya dan
memberi tanggapan sehingga guru sulit mengetahui sejauhmana pemahaman
siswa. Interaksi dalam pembelajaran lebih banyak terjadi antara guru dengan
siswa yang pandai untuk mengatasi permasalahan ini, maka guru perlu
menggunakan strategi yang dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

Strategi belajar aktif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang

banyak melibatkan siswa. Siswa dipandang sebagai subjek pembelajaran yang
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banyak berperan dalam aktivitas belajar. Diantaranya strategi pembelajaran
aktif adalah tipe index card match yang merupakan suatu strategi
pengembangan aktivitas dan pengulangan materi.

Strategi pembelajaran aktif tipe index card match menuntut siswa
untuk saling membantu dengan pasangannya dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan menjawab pertanyaan dari pasangan lain.
Pembelajaran tipe index card match ini juga membuat siswa bertanggung
jawab atas apa yang telah dipelajari dengan cara yang aktif dan
menyenangkan. Selain itu juga siswa dituntut agar mau bertanya dan
berdiskusi, sehingga pemahaman siswa akan semakin meningkat dan hasil

belajar yang diperoleh menjadi semakin baik.
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Kerangka konseptualnya dapat dilihat sebagai berikut:

Proses pembelajaran
Seni Budaya di SMPN
1 Batusangkar

Seni Rupa
|
| |

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pembelajaran seni rupa Pembelajaran seni
dengan strategi rupa dengan strategi
pembelajaran aktif tipe konvensional
index card match

Hasil Belajar Dibandingkan Hasil Belajar

Gambar 1. Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini yaitu: hasil belajar seni rupa yang diajar
dengan strategi pembelajaran aktif tipe index card match berbeda secara
signifikan dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa yang

diajar dengan strategi konvensional di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sejalan dengan permasalahan, tujuan penelitian dan hasil-hasil penelitian
yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa yang diajar
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match berbeda
secara signifikan dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa
yang diajar melalui strategi konvensional di kelas VIII SMPN 1 Batusangkar.
Berdasarkan uji hipotesis terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diketahui perhitungannya, thiune = 3,031 dan tape = 1,997, hal ini
menunjukkan bahwa  thjung > twbe, dapat disimpulkan Ho ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe index card
match berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran seni rupa di kelas VIII SMPN1 Batusangkar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan untuk lebih meningkat
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni budaya di SMPN 1
Batusangkar. Untuk itu peneliti ingin menyarankan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Bagi guru mata pelajaran seni budaya khususnya seni rupa hendaknya

mencoba menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match
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dalam pembelajarannya. Begitu juga bagi guru mata pelajaran sejenis
atau mata pelajaran yang memiliki karakteristik yang hampir sama.

. Bagi Kepala Sekolah SMPN 1 Batusangkar hendaknya bisa
mensosialisasikan strategi pembelajaran aktif tipe index card match ini
dan memberi dukungan kepada guru dalam melaksanakannya.

. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe
index card match terhadap hasil belajar. Padahal yang mempengaruhi
hasil belajar tidak hanya aspek itu saja. Maka dari itu disarankan pada
peneliti berikutnya untuk meneliti aspek-aspek lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, seperti; intelegensi, minat, persepsi, media

pembelajaran dan sebagainya.
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